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MOTTO 

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 

harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 

menyukainya atau tidak.  

(Aldus Huxley) 

Manusia tak selamanya benar dan tak selamanya salah, kecuali ia yang selalu 

mengoreksi diri dan membenarkan kebenaran orang lain atas kekeliruan diri 

sendiri.  

(Unnamed) 

Barang siapa yang menghendaki Dunia, maka carilah dengan ilmu 

Barang siapa yang menghendaki Akhirat, maka carilah dengan ilmu 

Barang siapa yang menghendaki Keduanya, maka carilah dengan ilmu 

(HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jaminan sosial merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

dipertimbangkan bagi setiap perusahaan maupun karyawan secara  individual. 

Jaminan sosial merupakan langkah pasti untuk menjamin seorang individu atau 

perusahaan dalam menjalankan kinerjanya. Jaminan sosial tersebut akan 

memberikan perlindungan secara financial maupun non-financial. 

Jaminan sosial memberikan segala bentuk kenyamanan bagi para  

perusahaan dan pekerja dalam bekerja. Jaminan sosial memberikan banyak 

manfaat baik itu manfaat keselamatan kerja, hari tua, maupun kematian. Pada 

jaman yang sangat modern ini, jaminan dalam bekerja sangat dibutuhkan pekerja 

dan perusahaan demi kelancaran dan kenyamanan bekerja. 

Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu tangung 

jawab dan kewajiban negara untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi 

kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan negara 

Indonesia, seperti halnya negara berkembang lainnya mengembangkan program 

jaminan sosial berdasarkan funded social security, yaitu jaminan sosial yang 

didanai oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja di sektor formal. 

BPJS mendukung program penyelenggaraan jaminan sosial, pemerintah 

membentuk sebuah badan usaha yang menanggulangi masalah jaminan sosial 

tersebut. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang jaminan 

sosial. BPJS Ketenagakerjaan memiliki beberapa program yaitu jaminan 

kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan kematian dan jaminan Pensiun. 

Pada awalnya Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan merupakan sebuah perusahaan perseroan terbatas yang bernama 

PT. Jamsostek (persero) sesuai dengan UU No.3 tahun 1992 tentang Jaminan 



2 

Sosial Tenaga Kerja yang mengatur pemberian Jaminan kecelakaan kerja, jaminan 

pensiun, jaminan kematian, dan jaminan hari tua. 

Pembangunan nasional yang terus berlangsung selama ini telah 

memperluas kesempatan kerja dan memberikan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup bagi tenaga kerja dan keluarganya. Namun kemampuan bekerja 

dan penghasilan tersebut dapat berkurang atau hilang, karena berbagai resiko yang 

dialami tenaga kerja. 

Melalui PP No.36/1995 ditetapkannya BPJS sebagai badan penyelenggara 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Program BPJS memberikan perlindungan dasar 

untuk memenuhi kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, dengan 

memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga 

sebagai pengganti sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang, akibat 

resiko sosial. Dalam pelaksanaan program BPJS, terlihat jelas bahwa yang kaya 

membantu yang miskin yang muda membantu yang tua dan yang sehat membantu 

yang sakit. Dana yang dikelola BPJS Ketenagakerjaan berasal dari iuran peserta. 

BPJS berikhtiar menjadi investor domestik terbaik dan memberikan sumbangan 

berarti bagi ekonomi domestik. 

Program BPJS Ketenagakerjaan merupakan salah satu altrernatif yang 

diberikan oleh pemerintah dalam memberikan solusi berkenaan dengan 

manajemen resiko, sehingga para pekerja bisa mendapatkan sendiri biaya yang 

dibutuhkan. Biaya itu berasal dari iuran yang dibayarkan setiap bulan. Karena 

biaya itu berasal dari akumulasi dana yang diiurakan setiap bulan, maka dana itu 

sesungguhnya adalah hak para pekerja, dan bukan belas kasihan dari pihak 

manapun. 

BPJS Ketenagakerjaan menerapkan Service Blue Print dalam menjalankan 

kegiatannya, khususnya untuk pelayanan. Selain karena transformasi Pt. 

Jamsostek menjadi BPJS Ketenagakerjaan, penerapan dari Service Blue Print 

tersebut dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan berubah 

menjadi pelayanan yang cepat dan profesional sebagaimana dilakukan perbankan. 

Semakin baiknya sistem pelayanan yang diterapkan BPJS Ketenagakerjaan dan 

tidak membuat masalah-masalah yang sudah ada sejak lama, hal itu dapat bisa 
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teratasi dengan mudah, contohnya masih banyak peserta yang mengeluh tentang 

lamanya pelayanan klaim. Hal tersebut bertolak belakang dengan pelayanan yang 

cepat dan profesional. 

Berdasarkan Praktek Kerja Nyata ini penulis diberi kesempatan membantu 

dalam bidang pelayanan sehingga dapat diuraikan bahwa masyarakat selama 

bekerja kemungkinan besar resiko yang didapat bisa terjadi kapanpun dan 

dimanapun saat bekerja serta masih banyak masyarakat yang masih belum 

mengetahui tentang program jaminan kematian BPJS Ketenagakerjaan dan juga 

tingkat kepuasan pelayanan peserta sangat sedikit dikarenakan kurangnya 

efektifitas dalam melayani masyarakat dan kurangnya inovasi-inovasi dalam 

mengikuti perkembangan jaman. Oleh karena itu, agar masyarakat mendapatkan 

pelayanan yang berkualitas, maka diluncurkanlah Program Jaminan Kematian 

BPJS Ketenagakerjaan sehingga dapat membantu mengurangi tingkat resiko saat 

bekerja, dapat membantu bagi yang kurang mampu, dan dapat juga dapat 

menabung untuk tabungan dihari tua nanti. 

Setelah memahami uraian di atas maka pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

ini mengambil judul” PROSEDUR AKUNTANSI PENGAJUAN KLAIM 

PROGRAM JAMINAN KEMATIAN OLEH PESERTA PADA BPJS 

KETENAGAKERJAAN CABANG JEMBER”. 

 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan 

a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengenai Prosedur Pelaporan 

Iuran Upah Tenaga Kerja Pada Program Jaminan Kematian Di BPJS 

Cabang Jember. 

b. Menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, yaitu tenaga kerja yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, etos kerja yang sesuai dengan 

tuntutan lapangan pekerjaan. 

c. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan 

kerja berkualitas. 
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d. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 

bagian dari proses pendidikan. 

e. Menyiapkan mahasiswa untuk belajar bekerja secara mandiri maupun 

bekerja dalam suatu tim dan mengembangkan potensi serta kreatifitas 

sesuai dengan minat dan bakatnya masing – masing. 

f. Meningkatkan status dan kepribadian siswa sehingga mampu berinteraksi, 

berkomunikasi dan memiliki rasa tanggung jawab serta disiplin yang 

tinggi. 

g. Memantapkan pengatahuan dan keterampilan serta menjadikan momen 

praktek kerja nyata (magang) sebagai bekal untuk mempersiapkan diri 

guna tujuan ke masyarakat. 

h. Mengetahui dan membantu guna meningkatkan produktifitas kinerja 

perusahaan. 

1.2.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang dimilikinya. 

b. Dapat menuangkan pikiran kedalam tulisan yang dapat diuji keilmiahannya. 

c. Memperdalam dan meningkatkan kreatifitas pribadi. 

d. Mendapatkan pengalaman untuk bekal pada saat bekerja nantinya. 

e. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan kondisi yang 

berbeda antara teori dan praktek. 

2. Bagi Universitas Jember 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang 

bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia, sehingga nantinya 

mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan mutu calon tenaga kerja 

Indonesia. 

c. Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam meningkatkan 

kreatifitas pribadi. 
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3. Bagi Instansi yang bersangkutan 

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi dan 

lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang 

bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Instansi dapat dijadikan sarana pendidik calon tenaga kerja Indonesia, 

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan 

mutu calon tenaga kerja Indonesia. 

c. Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul. 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di Kantor Cabang 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial(BPJS) yang terletak di Jl. Letjen Sutoyo 

No.15A Kebonsari-Sumbersari-Jember, mulai dari 20 Febuari 2017 – 18 April 

2017. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 144 jam 

efektif yang akan dilaksanakan pada bulan Febuari 2017, terhitung mulai dari 13 

Febuari 2017 – 10 April 2017. Pada hari Senin-Kamis memulai kegiatan  magang 

dari jam 07.00-15.00, dan untuk hari Juma’t dimulai dari jam 07.00-14.00 

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah: 

1. Akuntansi Keuangan, 

2. Sistem  Akuntansi. 

1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan 

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi.  

Table 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 
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No Kegiatan Minggu Ke 

1  I II III IV V VI VII VIII 

1 Perkenalan dengan karyawan 

Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Cabang Jember dan 

karyawan yang bersangkutan. 

X X       

2 Memperoleh penjelasan cara kerja 

dari pihak yang ditunjuk 

sehubungan dengan judul yang 

diambil.. 

 X X X     

3 Melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan Cabang Jember. 

 X X X X X X X 

4 Mengumpulkan data dan menyusun 

catatan penting untuk membuat 

konsep laporan PKN 

 X X X X X X X 

5 Perpisahan dengan segenap Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Ketenagakerjaan Cabang 

Jember.. 

    X X X X 

6 Perpisahan dengan segenap 

karyawan dan staf BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jember 

       X 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Dalam penyusunan laporan PKN diperlukan landasan teori yang memiliki 

keterkaitan dengan yang diangkat dalam laporan PKN. Pada bab ini akan 

diuraikan teori-teori yang mendukung penyusunan laporan PKN ini. 

2.1 Pengertian Prosedur 

Setiap badan usaha baik perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perdagangan, industri, dan jasa mempunyai tujuan yang sama. Tujuannya adalah 

mempertahankan kelangsungan hidup suatu usaha dengan cara memperoleh laba 

semaksimal mungkin yang disesuaikan dengan prinsip ekonomi, tujuan tersebut 

demi menjamin kelancaan suatu tugas dan fungsi yang baik dalam setiap badan 

usaha, oleh karena itu, diperlukan prosedur akuntansi yang baik dan sistematis 

untuk menjalankannya. 

Secara Umum prosedur biasanya langkah-langkah dan siklus dalam 

melakukan kegiatan pengolahan suatu sistem informasi akuntansi yang berkaitan 

dengan penerimaan informasi, pengolahan infromasi, dan pelaporan informasi, 

suatu prosedur akuntansi tidak jauh dari sistem informasi akuntansi. Sistem 

informasi akuntansi dokumen yang diinput,diproses,dan output sebagaimana yang 

dijelaskan sebelumnya. Sedangkan prosedur menekankan pada proses langkah-

langkah kegiatan dari ddepartemen tertentu yang sesuai langkah-langkah yang 

telah ditentukan oleh pihak yang berwenang melakukan prosedur akuntansi yang 

berlaku. Mulai dari langkah pertama hingga langkah terakhir. 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan krelikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam suatu departement atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

(Mulyadi,2010:5). Disebutkan pula dalam Mulyadi (2010:5) bahwa kegitan 
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Klerikal terdiri dari kegiatan yang mencakup pada informasi dalam 

formulir buku jurnal dan buku besar yang meliputi: 

a) Menulis 

b) Meggandakan  

c) Menghitung 

d) Memberi kode 

e) Memilih 

f) Memindah 

g) Mendaftar 

h) Membandingkan 

 

2.1.1 Karateristik Prosedur 

Berikut ini adalah beberapa karateristik prosedur, diantaranya adalah : 

1. Prosedur menunjang tercapainya suatu organisasi. 

2. Prosedur menunjukan urutan-urutan yang logis dan sederhana. 

3. Prosedur menunjukan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab. 

4. Menunjukan tidak adanya ketrlambatan atau hambatan. 

5. Adanya suatu pedoman kerja yang harus diikuti oleh anggota-anggota 

organisasi. 

6. Mencegah terjadinya penyimpangan. 

7. Membantu efisien, efektivitas dan produktivitas kerja dari suatu unit 

organisasi. 

 

2.1.2 Manfaat Prosedur 

Suatu prosedur  dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Lebih memudahkan dalam menentukan langkah-langkah kegiatan dimasa 

yang akan datang. 

2. Mengubah pekerjaan berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas, sehingga 

menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya mengerjakan yang 

seperlunya saja. 
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3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi 

oleh seluruh pelaksana. 

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan 

efisien. 

5. Mencegah terjadinya penyimapangan dan memudahkan dalam 

pengawasan, bila terjadi penyimpang akan dapat segera diadakan 

perbaikan-perbaikan sepanjang dalam tugas tugas dan fungsinya masing-

masing. 

 

2.2 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi (accounting) berasal dari kata bahasa inggris to account, yang 

berarti memperthitungkan. Akuntansi juga dapat diartikan sebagai suatu sistem 

informasi yang meliputi beberapa penyajian keuangan, yaitu proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, dan penganalisaan secara sistematis guna penyusunan 

laporan keuangan yang harus di pertanggungjawabkan. Ada beberapa definisi 

akuntansi diantarannya sebagai berikut : 

a. Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, 

dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi (Jusup,2011:5). 

b. Menurut American Institute of Certified Public Accountans(AICPA) dalam 

(Baridwan, 2008:11), akuntansi adalah kegiatan jasa yang berfungsi 

meneydiakan data kuantitatif, mempunyai sifat keuangan dari kesatuan usaha 

ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi 

dalam memilih alternatif dari suatu keadaan. 

c. Menurut Rudianto (2012:4) bahwa akuntansi adalah sistem informasi yang 

menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. 

d. Menurut Diana dan Setiawati (2012:14), akuntansi merupakan proses 

mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan mengkomunikasikan peristiwa-

peristiwa ekonomi dan suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 

berkepntingan dengan infromasi bisnis tersebut. 
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2.2.1 Pengertian Prosedur Akuntansi 

Prosedur akuntansi adalah urutan pekerjaan yang mengubah data akuntansi 

(input) menjadi informasi (output), urutan-urutan pekerjaan dalam prosedur 

akuntansi meliputi kegiatan sebagai berikut : 

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data untuk pengambilan keputusan

data relevan untuk keputusan terdiri dari transaksi-transaksi dan kejadian

dalam perusahaan, data diidentifikasi kemudian diukur dan

diklasifikasikan sebagai transaksi akuntansi.

2. Pemrosesan data dan pelaporan informasi yang di hasilkan yang meliputi

kegiatan sebagai berikut:

2.1 Pencatatan 

2.2 Penggolongan 

2.3 Pengikhtisaran 

3 Pengkomunikasian informasi terhadap pemakai suatu informasi akuntansi 

disajikan dalam bentuk laporan akuntansi, jenis yang dihasilkan tergantung 

kepada pihak-pihak yang akan menggunakan laporan tersebut, seperti 

laporan keuangan yang merupakan laporan pertanggung jawaban 

manajemen atau pimpinan perusahaan yang dipercayakan kepada pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

2.3 Pengertian Asuransi 

Asuransi berasal dari kata insurance yang artinya pertanggungan. Asuransi 

merupakan suatu perjanjian antara tertanggung atau nasabah dengan penanggung 

atau perusahaan asuransi. 

Pihak penanggung bersedia menanggung sejumlah kerugian yang mungkin 

timbul dimasa yang akan datang setelah tertanggung menyepakati pembayaran 

uang yang disebut premi. 
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Menurut KUHD pasal 246 disebuykan bahwa asuransi atau pertanggungan 

adalah suatu perjanjian dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri 

kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi,untuk perggantian 

kepadanya karena suatu kerusakan atau kehilangan keuntungan yang di harapkan 

mungkn akan di deritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu. 

 

2.3.1 Tujuan Asuransi 

Menurut Muhammad (2011:12) tujuan asuransi adalah: 

1. Teori Pengalihan Resiko 

Menurut  teori pengalihan resiko (risk transfer theory) , tergantung 

menyadari bahwaa ada ancaman bahaya terhadap harta kekayaan miliknya 

atau terhadap jiwanya. Jika bahaya tersebut menimpa harta atau jiwanya, dia 

akan menderita kerugian atau korban jiwa atau cacat raganya. 

2. Pembayaran Ganti Rugi 

Jika pada suatu  ketika sungguh-sungguh terjadi peristiwa yang 

menimbulkan kerugian, maka kepada tertanggung yang bersangkutan akan 

di bayarkan ganti kerugian seimbang dengan jumlah asuransinya. Dalam 

praktiknya, kerugian yang timbul itu bersifat sebagai (partial loss), tidak 

semuanya berupa kerugian total (total loss), dengan demikian tertanggung 

mengadakan asuransi yang bertujuan untuk memperoleh ganti rugi yang 

sungguh-sungguh dideritanya. 

3. Pembayaran Santunan 

Apabila mereka mendapat musibah kecelakaan dalam pekerjaanya, 

mereka (ahli waris) akan memperoleh pembayaran santunan dari 

penanggung, yang jumlahnya telah ditetapkan oleh undang-undang. Jadi, 

tujuan mengadakan asuransi sosial menurut pembentuk undang-undang 

adalah untuk melindungi kepentingan masyarakat, dan mereka yang tertekan 

musibah diberi santunan sejumlah uang. 
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4. Kesejahteraan Anggota 

Penyetoran uang iuran oleh anggota perkumpulan (semacam premi  oleh 

tertanggung) merupakan pengumpulan dana untuk kesejahteraan 

anggotanya atau untuk mengurus kepentingan anggotanya, misalnya 

bantuan biaya upacara bagi anggota  yang mengadakan selamatan, bantuan 

biaya penguburan bagi anggotanya yang meninggal dunia, dan biaya 

perawatan bagi anggota yang mengalamu kecelakaan atau sakit. 

 

2.3.2 Fungsi Asuransi 

Fungsi asuransi  menurut Nitisusastro (2013:3) dalam menunjang perkembangan 

ekonomin yaitu: 

a. Asuransi mempromosikan stabilitas keuangan dan mengurangi rasa 

kegelisahan. 

b. Asuransi swasta dapat mensubstitusikan peran pemerinta dalam program 

keamanan. 

c. Asuransi memfasilitasi kegiatan perdagangan dan kegiatan komersial 

lainnya. 

d. Asuransi memobilisasi dana masyarakat secara nasional. 

e. Asuransi membantu pengelolaan risiko dengan lebih efisien. 

 

2.4 Premi Asuransi 

Dalam pasal 246 KUHD terdapat rumusan”dengan mana penangung 

mengikat diri kepada tertanggung dengan menerima premi”. Berdasarkan 

rumusan tersebu, dapat diketahui bahwa premi adalah salah satu unsur penting 

dalam asuransi karena merupakan kewajiban utama yang wajib dipenuhi oleh 

tertanggung kepada penanggung. Dalam hubungan hukum asuransi, penanggung 

menerima pengalihan risiko dari tertanggung dan tertanggung membayar sejumlah 

premi sebagai imbalannya. Apabila premi tidak dibayar, asuransi dapat dibatalkan 

atau setidak-tidaknya asuransi tidak berjalan. Premi harus dibayar lebih dahulu 

oleh tertanggung karena tertangunglah pihak yang berkepentingan. 
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Asuransi baru berjalan jika kewajiban tertanggung membayar premi telah 

dipenuhi. Dengan kata lain, risiko atas benda beralih kepada penanggung sejak 

premi dibayar oleh tertanggung. Oleh karena itu, dapat diapahami bahwa ada 

tidaknya asuransi ditentukan oleh premi. Premi merupakan kunci perjanjian 

asuransi. 

Untuk mencegah terjadi pembatalan asuransi karena premi tidak dibayar 

biasanya pihak-pihak mencatumkan klausul yang menyatakan: :premi harus 

dibayar dimuka (pada waktu yang telah ditentukan)”. Jika premi tidak dibayarkan 

dalam waktu yang ditentukan, asuransi tidak berjalan. Jika pertistiwa yang 

menimbulkan kerugian, penanggung tidak berkewajiban klaim tertanggung. 

 

2.4.1  Istilah-Istilah dalam Asuransi 

Menurut Nitisusastro (2013:86) guna memperoleh pemahaman lebih jauh, 

perlu diketahui dan dipahami beberapa istilah yang sering dan lazim digunakan 

dalam usaha perasuransian. Diantaranya, yaitu: 

1) Penanggung (insurer) adalah perusahaan berbadan hukum yang bergerak 

dalam pengelolahan risiko dan menjual jasa asuransi , dengan demikian 

disebut sebagai perusahaan asuransi. 

2) Tertanggung adalah konsumen individu atau konsumen institusi yang 

mempunyai kepentingan sesuatu yang dimilikinya dan membeli jaminan 

asuransi. 

3) Premi adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh tertanggung 

kepada penanggung. Premi adalah harga jaminan risiko yang ditanggung 

oleh penanggung untuk risiko tertentu, pada tempat tertentu dan jangka 

waktu tertentu pula. 

4) Polis Asuransi adalah dokumen perjanjian tertulis antara penanggung 

dengan tertanggung. 

5) Agen Asuransi adalah penghubung atau pembawa nasabah kepada 

perusahaan asuransi. 
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2.5 Pengertian Klaim 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, klaim adalah tuntunan pengakuan 

atau suatu fakta bahwa seseorang berhak (memiliki/mempunyai) atas sesuatu. 

Menurut kamus asuransi, klaim adalah suatu situasi yang menuntut agar 

segera dilakukan pembayaran sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam polis. 

Dalam manajemen klaim ada beberapa hal yang penting yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

a) Adanya pihak yang jelas melakukan perjanjian.

Hal ini menggambarkan secara jelas siapa yang melakukan ikatan dengan

siapa dan kejelasan pihak-pihak yang memiiki hak serta kewajiban.

b) Adanya perjanjian yang jelas dan resmi antar kedua pihak

Bentuk ikatan ini akan mempengaruhi kepatuhan kedua pihak terhadap

ikatan perjanjian yang mereka sepakati bersama.

c) Adanya informed consent

Infomed artinya kedua pihak mengetahui dan memahami semua aspek

yang mengikat mereka.

2.5.1 Prosedur Penanganan Klaim 

Menurut Nurbaiti (2005: 56-57) ada dua cara utama yang dilakukan 

perusahaan asuransi untuk menangani pengajuan klaim yang terdiri atas: 

A. Penyerahan Langsung 

Dengan metode ini pemegang polis dilengkapi dengan formulir klaim 

dan intruksi bagaimana mengajukan klaim. Pemegang polis mengajukan 

langsung klaim ke perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi memelihara 

data cukupan asuransi pemegang polis dan memverifikasi cakupan tadi pada 

saat klaim diterima. Perusahaan asuransi kemudian membuat pembayran 

klaim diterima. Perusahaan asuransi kemudian membuat pembayaran klaim 

langsung ke pemegang polis atau langsung ke penyelenggara. 
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B. Penyerahan Polis melalui Pemegang Polis (policyholder submission) 

Agar pekerja tidak perlu menyerahkan klaim secara langsung ke 

perusahaan asuransi beberapa kelompok polis melakukan sendiri tugas ini. 

Walaupun pendekatan ini kurang populer dari pada pengajuan langsung, 

tetapi masih dipergunakan oleh beberapa perngusaha kecil dan menengah. 

 

2.5.2 Pembayaran Klaim 

 Bila Klaim disetujui terdapat beberapa langkah pembayaran klaim. 

Pertama, jumlah benefit yang harus dibayar dikalkulasi berdsarkan ketentuan yang 

terdapat di polis, ditentukan berdasarkan tarif yang telah disepakati , dihitung pula 

biaya yang ditanggung sendiri oleh tertanggung atau seluruh perhitungan benefit. 

Biasanya orang yang menerima pembayaran ini adalah tertanggung atau jaringan 

penyedia pelayanan kesehatan. (Nuerbaiti, 2005:70). 

 

2.5.3 Penolakan Klaim 

 Menurut Nurbaiti (2005:70) bebrapa klaim ditolak karena permohonan 

dari pemohon klaim tidak memenuhi persyaratan benefit yang tercantum didalam 

polis, meskpiun hal ini jarang terjadi. Pada saat penolakan dilakukan dengan 

alasan apapun, pemohon klaim selalu menerima penjelasan atau penolakan 

tersebut. Alasan penolakan klaim antara lain yaitu kerugian pemohon klaim 

memang tidak termasuk dalam cakupan dan adanya penipuan klaim (fraud) dan 

miscrepresentasi. Kebanyakan penolakan klaim  terjadi disebabkan oleh 

pelayanan yang diminta memang tidak tercakup dalam polis. 

 

2.6 Pengertian Jaminan Kematian 

 Jaminan Kematian merupakan salah satu program perlindungan jaminan 

sosial ketenagakerjaan yang diperuntukan bagi ahli waris dari peserta program 

BPJS Ketenagakerjaan yang meninggal bukan akibat kecelakaan kerja. Program 

ini merupakan bentuk perlindungan sebagai upaya meringankan beban keluarga 

baik berupa biaya pemakaman ataupun santunan berupa uang. Peserta yang 

meninggal pada masa aktif adalah ketika terjadinya meninggal dunia status 
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peserta masih dalam hubungan kerja, artinya bahwa setiap peserta yang 

meninggal pada saat masih dalam hubungan kerja berhak atas jaminan kematian 

dengan syarat tidak menunggak iuran selama 3 (tiga) bulan dan peserta tidak 

meninggal bukan akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. 

 Selain mendapatkan biaya pemakaman dan santunan di program Jaminan 

Kematian, peserta juga mendapatkan bantuan beasiswa pendidikan anak yang 

diberikan sebesar Rp. 12.000.0000 untuk setiap peserta yang meninggaldunia dan 

memiliki iuran minimal 5 tahun. Diharapkan dengan adanya manfaat baru ini, 

dapat membantu meringankan beban keluarga dari si peserta dalam hal 

pendidikan anak. Bagi pengusaha wajib menanggung iuran program Jaminan 

Kematian sebesar 0,3% dari jumlah gaji, dengan nominal jaminan kematian utnuk 

santunan yang diberikan adalah sebesar Rp. 21.000.000 terdiri dari Rp. 

14.200.000 santunan kematian dan Rp. 2.000.000 untuk biaya pemakaman dan  

santunan berkala. 

 

Karakteristik Program Jaminan Kematian 

A  Diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial. 

B  Tujuan penyelenggaraan adalah untuk memberikan santunan kematian 

yang dibbayarkan kepada ahli waris peserta yang meninggal dunia. 

C Kepesertaan perorangan. 

D .Manfaat berupa uang tunai dibayarkan sekaligus. 

 

2.6.1 Program Jaminan Kematian 

1. Memberikan manfaat uang tunai yang diberikan kepada ahli waris ketika 

peserta meninggal dunia bukan akibat kecelakaan kerja. 

2. Iuran JKM 

a) Bagi Peserta  penerima gaji atau upah sebesar 0,30 % dari gaji atau 

upah sebulan. 

b) Iuran JKM bagi pesertabukan penerima upah sebesar Rp. 6.800 

setiap bulan. 
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3. Manfaat Jaminan Kematuian (JKM) dibayarkan kepada ahli waris peserta, 

apabila peserta meninggal dunia dalam masa aktif (manfaat perlindungan 6 

bulan tidak berlaku lagi), terdidi atas: 

a) Santunan sekaligus Rp. 16.200.000 

b) Santunan Berkala 24xRp. 200.000 sebesar Rp. 4.800.000 

c) Biaya Pemakaman sebesar Rp. 3.000.000, dan 

d) Beasiswa pendidikan anak diberikan kepada peserta yang 

meninggal dunia bukan akibat kecelakaan kerja dan memiliki masa 

iuran paling singkat 5 tahun yang diberikan sebanyak Rp. 

12.000.000 untuk setiap peserta. 

4. Besarnya iuran dan manfaat program JKM bagi peserta dilakukan evaluasi 

secara berkala paling lama setiap 2 tahun. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1 Sejarah Perusahaan 

Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu tangung 

jawab dan kewajiban Negara - untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi 

kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan Negara. 

Indonesia seperti halnya negara berkembang lainnya, mengembangkan program 

jaminan sosial berdasarkan funded social security, yaitu jaminan sosial yang 

didanai oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja di sektor formal. 

Sejarah terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mengalami proses yang 

panjang, dimulai dari UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 tentang kecelakaan kerja, 

Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No.48/1952 jo PMP No.8/1956 tentang 

pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan kesehatan buruh, PMP 

No.15/1957 tentang pembentukan Yayasan Sosial Buruh, PMP No.5/1964 tentang 

pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial (YDJS), diberlakukannya UU 

No.14/1969 tentang Pokok-pokok Tenaga Kerja. Secara kronologis proses 

lahirnya asuransi sosial tenaga kerja semakin transparan. 

Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut landasan 

hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada tahun 1977 

diperoleh suatu tonggak sejarah penting dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang pelaksanaan program asuransi sosial 

tenaga kerja (ASTEK), yang mewajibkan setiap pemberi kerja/pengusaha swasta 

dan BUMN untuk mengikuti program ASTEK. Terbit pula PP No.34/1977 

tentang pembentukan wadah penyelenggara ASTEK yaitu Perum Astek. 

Tonggak penting berikutnya adalah lahirnya UU No.3 tahun 1992 tentang 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Dan melalui PP No.36/1995 

ditetapkannya PT Jamsostek sebagai badan penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja. Program Jamsostek memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi 

kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, dengan memberikan 
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kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, dengan memberikan 

kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai 

pengganti sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang, akibat risiko sosial. 

Selanjutnya pada akhir tahun 2004, Pemerintah juga menerbitkan UU Nomor 

40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional. Undang-undang itu 

berhubungan dengan Amandemen UUD 1945 tentang perubahan pasal 34 ayat 2, 

yang kini berbunyi: "Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai 

dengan martabat kemanusiaan". Manfaat perlindungan tersebut dapat memberikan 

rasa aman kepada pekerja sehingga dapat lebih berkonsentrasi dalam 

meningkatkan motivasi maupun produktivitas kerja. 

Kiprah Perusahaan PT Jamsostek (Persero) yang mengedepankan 

kepentingan dan hak normatif Tenaga Kerja di Indonesia dengan memberikan 

perlindungan 4 (empat) program, yang mencakup Program Jaminan Kecelakaan 

Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan 

Pemeliharaan Kesehatan (JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan keluarganya terus 

berlanjutnya hingga berlakunya UU No 24 Tahun 2011. 

Tahun 2011, ditetapkanlah UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial. Sesuai dengan amanat undang-undang, tanggal 1 

Januri 2014 PT Jamsostek akan berubah menjadi Badan Hukum Publik. PT 

Jamsostek (Persero) yang bertransformsi menjadi BPJS (Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk menyelenggarakan 

program jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi JKK, JKM, JHT dengan 

penambahan Jaminan Pensiun mulai 1 Juli 2015. 

Menyadari besar dan mulianya tanggung jawab tersebut, BPJS 

Ketenagakerjaan pun terus meningkatkan kompetensi di seluruh lini pelayanan 

sambil mengembangkan berbagai program dan manfaat yang langsung dapat 

dinikmati oleh pekerja dan keluarganya. 
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Kini dengan sistem penyelenggaraan yang semakin maju, program BPJS 

Ketenagakerjaan tidak hanya memberikan manfaat kepada pekerja dan pengusaha 

saja, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi bangsa dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

3.1.1 Visi dan Misi BPJS Ketenagakerjaan 

 Visi BPJS Ketenagakerjaan 

Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kebanggaan Bangsa, yang 

Amanah, Bertatakelola Baik serta Unggul dalam Operasional dan Pelayanan. 

 Misi BPJS Ketenagakerjaan 

Melalui Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, BPJS Ketenagakerjaan 

berkomitmen Untuk: 

• Melindungi dan Mensejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya.

• Meningkatkan produktivitas dan daya saing pekerja.

• Mendukung pembangunan dan kemandirian perekonomian nasional.

3.1.2 Filosofi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan dilandasi filosofi kemandirian dan harga diri untuk 

mengatasi risiko sosial ekonomi. Kemandirian berarti tidak tergantung orang lain 

dalam membiayai perawatan pada waktu sakit, kehidupan dihari tua maupun 

keluarganya bila meninggal dunia. Harga diri berarti jaminan tersebut diperoleh 

sebagai hak dan bukan dari belas kasihan orang lain. Agar pembiayaan dan 

manfaatnya optimal, pelaksanaan program BPJS Ketenagakerjaan dilakukan 

secara gotong royong, dimana yang muda membantu yang tua, yang sehat 

membantu yang sakit dan yang berpenghasilan tinggi membantu yang 

berpenghasilan rendah. 
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3.1.3 Motto Institusi 

Menjadi Jembatan Menuju Kesejahteraan Pekerja 

Nilai BPJS Ketenagakerjaan (ETHIKA) 

a. Iman

b. Ekselen

c. Teladan

d. Harmoni

e. Integritas

f. Kepedulian

g. Antusias

Service Value BPJS Ketenagakerjaan 

 Peduli

 Ringkas

 Interaktif

 Modern

 Aktif

3.2 Strktur Organisasi 

 Setruktur Organisasi adalah bentuk atau bagan pengelompokan pekerjaan 

yang pembagiannya disesuaikan dengan tingkat jabatan masing-masing yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dilihat dari wilayah 

kerjanya yang begitu luas, maka perusahaan tersebut mempunyai bidang-bidang 

tugas yang sudah dipersiapkan dengan jelas dan tertata rapo dibagi seusai potensi 

atau kemampuan masing masing individu utnuk bisa mewujudkan dan mencapai 

tujuan tujuan dalam organisaasi tersebut. 

Pada BPJS Ketenaga kerjaan struktur organisasi yang diterapkan adalah 

struktur organisasi bentuk garis. Adapun struktur organisasi pada BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jember dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember 

Sumber : BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember 2016 
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Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam struktur organisasi 

tersebut adalah : 

Kepala Kantor Cabang 

a. Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja dan anggaran perusahaan di

unit

kerjanya.

b. Merencanakan dan menetapkan kebijakan operasional dikantor cabang.

c. Menyerahkan dan memastikan peningkatan dan pelayanan kepada peserta.

d. Mengarahkan dan mengendalikan kebijakan terhadap personil,sarana dan

prasarana kerja untuk kelancaran usaha.

e. Mengaahkan dan mengendalikan pelaksanaan program khusus sesuai

kebijakan perusahaan.

Kepala Bidang Pemasaran 

a. Menghimpun informasi dan berbagai instansi dan organisasi terkait untuk

mendapatkan data perusahaan sebagai dasar untuk menyusun data potensi

dan menetapkan target kepesertaan.

b. Melakukan bimbingan terhadap account officer untuk tercapainya tertib

administrasi.

c. Mengendalikan pelayanan administrasi kepesertaan serta keluhan peserta

untuk memenuhi kebutuhan peserta.

Kepala Bidang Pelayanan 

a. Mengkoordinasi penyelesaian klaim terhadap waktu dan mengendalikan

pelayanan jaminan serta menanggapi keluhan peserta untuk mewujudkan

kepuasan peserta.

b. Mengkoordinasikan kegiatan verifikasi berkas penetapan jaminan.

c. Mengendalikan kasus klaim yang belum/tidak di tindak lanjuti oleh peserta

untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
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Kepala Bidang Keuangan dan TI 

a. Merencanakan cashflow berdasarkan RKAP yang telah disetujui untuk

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan kantor cabang.

b. Melakukan verifikasi terhadap bukti penerimaan dan mengeluarkan

keuangan untuk pengendalian anggaran.

c. Memberikan otorisasi mengeluarkan kas atau bank sesuai dengan batas

kewenangan.

d. Mengendalikan laporan pertanggung jawaban keuangan, pengendalian

anggaran, pajak, cashflow, dan investasi.

e. Merencanakan dan menyusun kebutuhan sarana pengelolahan data.

f. Merencanakan,memelihara pengamanan data dan sistem komputerisasi

untuk kelangsungan operasional.

g. Memonitor perkembangan pemakaian strogae data base dengan

mengevaluasi kapasitas server untuk kelancaran data base.

Kepala Bidang Umum&SDM 

a. Merencanakan dan megusulkan kebutuhan kariyawan serta 

perkembanganya untuk optimalisasi kegiatan kantor cabang. 

b. Mempersiapkan pelaksanaan diklat sesuai batas kewenangan untuk

meningkatkan keterampilan dan wawasan karyawan.

c. Memastika,memonitor dan mengevaluasi kegiatan

pengadaan,pemeliharaan sarana dan prasarana kerja,administrasi dan

kerumahtanggan untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Uraian Jabatan dari BPJS Ketenagakerjaan Cabang jember 

Account Officer 

a. Membantu rencana kerja perluasan dan pembinaan kepesertaan sesuai

target yang telah di tentukan.

b. Meneliti dokumen kepesertaan dan upah tenaga kerja, menghitung dan

menerbitkan penetapan iuran.

c. Merekam data kepesertaan, meneliti serta mengoreksi data mutasi

kepsertaan.
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d. Memuat laporan hasil kegiatan perluasan pembinaan keepsertaan.

Petugas Pembukuan 

a. Melakukan perekaman data keuangan.

b. Menjurnal setiap transaksi yang berhubungan dengan iuran dan jaminan.

c. Melaksanakan tugas lainnya sesuai instruksi atasan untuk kelancaran

pelaksanaan tugas.

Verifikator Jaminan 

a. Menerima, meneliti kelengkapan dan keabsahan dokumen pendaftaran,

pembayaran iuran, dan pengajuan pembayaran jaminan.

b. Menerbitkan surat pemberitahuan klaim yang siap dibayar.

Kasir 

a. Mengelola ketrsediaan uang tunai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Melakukan pembayaran jaminan.

c. Menerima iuran dan penerimaan lainnya melalui kas.

d. Melakukan pencatatan transaksi dibuku kasir.

e. melakukan pencocokan saldo kas dengan transaksi.

Customer Service (Pelayanan Konsumen) 

a. Memberikan pelayanan infromasi program BPJS Ketenagakerjaan dan

menerima keluhan peserta untuk meningkatkan pelayanan yang cepat dan

akurat.

b. Menerima dan memeriksa dokumen permintaan koreksi sertifikat, Kartu

peserta BPJS (KPJ), KPK.

c. Menerbitkan surat pemberitahuan klaim yang siap dibayar.

d. Melaksanakan tugas lainnya sesuai intruksi kepala bagian untuk

kelancaran kegiatan pelayanan.

Office Boy 

a. Merawat dan memeliharan peralatan rumah tangga kantor cabang.

b. Menyiapkan keperluan sehari-hari.

c. Menyiapkan peralatan dan konsumsi rapat.

d. Melaksanakan tugas lainnya sesuai instruksi atasan.
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Petugas Umum 

a. Menyusun surat dinas bagi kepala kantor cabang.

b. Menyediakan formulir-formulir program, kepesertaan, dan iuran.

c. Menyimpan semua dokumen-dokumen ke dalam lemari arsip.

Pengemudi 

a. Mengemudi dan memelihara kendaraan dinas dalam rangka kepentingan

dinas.

b. Memelihara dan menyiapkan kendaraaan dinas dalam kondisi layak jalan

dan bersih.

c. Melaporkan jika terjadi kerusakan kendaraan pada atasan.

d. Mengantarkan karyawan sesuai kebutuhan.

Satpam 

a. Menjaga keamanan gedung kantor, rumah dinas, sarana dan prasarana

kerja baik jam kerja maupun sesudah jam kerja.

b. Mengatur penempatan serta kelancaran parkir karyawan dan tamu.

c. Menjamin suasana aman dan tertib dilingkunagn kerja.

d. Menjalankan dan mengendalikan ketertiban dilingkungan gedung kantor.

3.3 Kepegawaian pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Jember 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember dalam menjalankan aktivitasnya 

menggunakan mesin komputer juga menggunakan tenaga kerja manusia. Semua 

karyawan yang bekerja di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember ini di gaji sesuai 

pangkat dan golongan masing-masing. Berikut Nama-nama dan jabatan masing-

masing karyawan BPJS Ketenagakerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 



27 

Tabel 3.1 : Nama Karyawan Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember 

NO NAMA JABATAN 

1 
Cahyaning Indriasari, 

SE.MM 
Kepala Kantor Cabang 

2 Sinta Ambraini 
Kepala Bidang Keuangan dan 

TI 

3 Anif Mubasyir 
Kepala Bidang 

SDM&UMUM 

4 Ibrahim Adi Wibowo Kepala Bidang Pelayanan 

5 Indriyatno Kepala Bidang Pemasaran 

6 Wahyu Romanto Customer Service 

7 Bangkit Sayekti Account Officer 

8 Eddo Setyo Nugroho Petugas Pembukuan 

9 Azizah Andini Putri Kasir 

10 Intan Data Operator 

11 Yulia Fajar Kusuma Verifikator Jaminan 

12 Bambang Petugas Umum 

14 Dono Office Boy 

15 Mustakim Pengemudi 

16 Fajar Abdillah Satpam 

Sumber data Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember 
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3.3.1 Hari Kerja dan Jam Kerja Pegawai 

Dalam melaksanakan aktivitasnya BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember 

menggunakan hari dan jam kerja sebagai berikut : 

a. Hari Senin-Kamis

Jam Kerja 07.30 - 16.30 WIB 

Istirahat 12.00 - 13.00 WIB 

b. Hari Jum’at

Jam Kerja 07.30 - 16.30 WIB 

Istirahat 11.30 - 13.30 WIB 

c. Hari Sabtu dan Minggu Libur

3.4 Kegiatan Pokok BPJS Ketenagakerjaan 

UU BPJS menetukan bahwa BPJS Kesehatan berfungsi menyelenggarakan 

program jaminan kesehatan. Jaminan Kesehatan menurut UU SJSN 

diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial dan prinsip 

ekuitas, dengan tujuan menjamin agar peserta memperoleh manfaatpemeliharaan 

kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. BPJS 

Ketenagakerjaan menurut UU BPJS berfungsi menyelenggarakan 4 program, 

yaitu program jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan 

jaminan kematian. Menurut UU SJSN program jaminan kecelakaan kerja 

diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial, dengan 

tujuan menjamin agar peserta memperoleh manfaat pelayanan kesehatan dan 

santunan uang tunai apabila seorang pekerja mengalami kecelakaan kerja atau 

menderita penyakit akibat kerja. 

Selanjutnya program jaminan hari tua diselenggarakan secara nasional 

berdasarkan prinsip asuransi sosial atau tabungan wajib, dengan tujuan untuk 

menjamin agar peserta menerima uang tunai apabila memasuki masa pensiun, 

mengalami cacat total tetap, atau meninggal dunia. Kemudian program jaminan 

pensiun diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial atau 

tabungan wajib, untuk mempertahankan derajat kehidupan yang layak pada saat 
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peserta kehilangan atau berkurang penghasilannya karena memasuki usia pensiun 

atau mengalami cacat total tetap. 

Jaminan pensiun ini diselenggarakan berdasarkan manfaat pasti. Sedangkan 

program jaminan kematian diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip 

asuransi sosial dengan tujuan untuk memberikan santuan kematian yang 

dibayarkan kepada ahli waris peserta yang meninggal dunia. 

3.4.1 Tugas BPJS Ketenagakerjaan 

Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana tersebut diatas BPJS bertugas untuk: 

1. Melakukan dan/atau menerima pendaftaran peserta.

2. Memungut dan mengumpulkan iuran dari peserta dan pemberi kerja.

3. Menerima bantuan iuran dari Pemerintah.

4. Mengelola Dana Jaminan Sosial untuk kepentingan peserta.

5. Mmengumpulkan dan mengelola data peserta program jaminan sosial.

6. Membayarkan manfaat dan/atau membiayai pelayanan kesehatan sesuai

dengan ketentuan program jaminan sosial.

7. Memberikan informasi mengenai penyelenggaraan program jaminan sosial

kepada peserta dan masyarakat.

Kegiatan pokok perusahaan 

1. Memeberika pelayanan kepada peserta.

2. Melakukan kegiatan peluasan ke peserta.

3. Melakukan kegiatan pembinaan ke peserta.

4. Bekerja sama dengan para stakeholder untuk mencapaui tujuan yang sudah

di tetapkan RKAT (Rencana Kerja Anggaran Tahunan).

Dengan kata lain tugas BPJS meliputi pendaftaran kepesertaan dan 

pengelolaan data kepesertaan, pemungutan, pengumpulan iuran termasuk 

menerima bantuan iuran dari Pemerintah, pengelolaan Dana jaminan Sosial, 

pembayaran manfaat dan/atau membiayai pelayanan kesehatan dan tugas 

penyampaian informasi dalam rangka sosialisasi program jaminan sosial dan 

keterbukaan informasi. Tugas pendaftaran kepesertaan dapat dilakukan secara 
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pasif dalam arti menerima pendaftaran atau secara aktif dalam arti mendaftarkan 

peserta.  

3.4.2 Wewenang BPJS Ketenagakerjaan 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud di atas BPJS berwenang: 

1. Menagih pembayaran Iuran;

2. Menempatkan Dana Jaminan Sosial untuk investasi jangka pendek dan

jangka panjang dengan mempertimbangkan aspek likuiditas, solvabilitas,

kehati-hatian,

3. keamanan dana, dan hasil yang memadai;

4. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas kepatuhan peserta dan

pemberi kerja dalam memanuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundangundangan

5. jaminan sosial nasional;

6. Membuat kesepakatan dengan fasilitas kesehatan mengenai besar

pembayaran fasilitas kesehatan yang mengacu pada standar tarif yang

ditetapkan oleh Pemerintah;

7. Membuat atau menghentikan kontrak kerja dengan fasilitas kesehatan;

8. Mengenakan sanksi administratif kepada peserta atau pemberi kerja yang

tidak memenuhi kewajibannya;

9. Melaporkan pemberi kerja kepada instansi yang berwenang mengenai

ketidakpatuhannya dalam membayar iuran atau dalam memenuhi

kewajiban lain sesuai dengan

10. ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

11. Melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam rangka penyelenggaraan

program jaminan sosial.

12. Kewenangan menagih pembayaran Iuran dalam arti meminta pembayaran

dalam hal terjadi penunggakan, kemacetan, atau kekurangan pembayaran,

13. kewenangan melakukan pengawasan dan kewenangan mengenakan sanksi

administratif yang diberikan kepada BPJS memperkuat kedudukan BPJS

sebagai badan hukum publik.
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BAB V  

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab terlebih dahulu, maka diambil kesimpulan 

sebagai beriku : 

1. BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jember sebagai badan penyelenggara program

BPJS Ketenagakerjaan (JAMSOSTEK) dalam hal ini mempunyai kewajiban

untuk memberikan perlindungan kerja. Perlindungan ini dibereikan terhadap

kemungkinan resiko kerja yang ditimbulkan akibat kerja dan merupakan upaya

peningkatan kesejahteraan pekerja maupun keluarganya sekaligus untuk

meningkatkan produktifitas dari tenaga kerja.

2. Berdasarkan Undang-Undang No. 3 Tahun 1992 tentang BPJS

Ketenagakerjaan (JAMSOSTEK) bahwa salah satu hak peserta BPJS

Ketenagakerjaan adalah memperoleh Jaminan Kematian yang diberikan

apabila tenaga kerja yang bersangkutan meninggal dunia bukan akibat

kecelakaan kerja. BPJS Keteanagakerjaan (JAMSOSTEK) berkewajiban

memberikan santunan berupa biaya pemakaman dan santunan berupa uang.

3. Prosedur pendafataran perusahaan program BPJS Ketenagakerjaan

(JAMSOSTEK) meliputi 3 (tiga) macam kegiatan administrasi, yaitu :

A. Prosedur Perusahaan

Pengusaha mendaftarkan perusahaannya dengan mendatangi kantor 

BPJS Ketenagakerjaan setempat dan mengisi formulir 1. 

B. Penetapan Tarif Iuran 

Setelah perusahaan didaftarkan, BPJS Ketenagakerjaan akan 

menetapkan tarif iuran yang harus dibayar oleh perusahaan setiap bulan. 

C. Penerbitan Sertifikat Perusahaan 

Perusahaan yang telah mendaftar akan memperoleh sertifikat 

perusahaan dari BPJS Ketenagakerjaan. 
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4. Prosedur pendaftaran tenaga kerja program BPJS Ketenagakerjaan meliputi  4

(empat) macam kegiatan administrasi, yaitu :

A. Pendaftaran Tenaga Kerja 

Perusahaan mendaftarkan tenaga kerjanya dengan mendatangi kantor 

BPJS Ketenagakerjaan setempat dan mengisi formulir 1a. 

B. Penerbitan Kartu Peserta BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan akan menerbitkan KPJ bagi tenaga kerja yang 

telah didaftarkan. 

C. Pendaftaran Keluarga Tenaga Kerja 

Keluarga tenaga kerja juga didaftarkan dengan mengisi formulir 1a. 

D. Pelaporan Tenaga Kerja Keluar 

Perusahaan wajib melaporkan tenaga kerjanya yang keluar dengan 

mengisi formulir 1b. 

5. Prosedur pembayaran iuran meliputi 3 (tiga) macam kegiatan administrasi,

yaitu :

A. Perinician Iuran 

Perusahaan membayar rinician iuran setiap bulan dengan mengisi 

formulir 2. 

B. Pelaporan Upah Tenaga Kerja 

Perusahaan juga wajib melaporkan data upah tenaga kerjanya. 

C. Rekonsiliasi Iuran 

BPJS Ketenagakerjaan melakukan rekonsiliasi iuran perusahaan untuk 

mengetahui apakah  adanya kurang bayar pada bulan sebalumnya. 

6. Prosedur pengajuan dan pembayaran klaim jaminan kematian meliputi :

A. Pelaporan Kasus Kematian 

Ahli waris atau perusahaan wajib  melaporkan ada kasus kematian  

tenaga kerja. 

B. Permintaan Pembayaran Jaminan Kematian 

Ahli waris atau perusahaan mendatangi  kantor BPJS Ketenagakerjaan 

dengan mengisi formulir 4. 



56 

 

 

 

C. Pembayaran Jaminan Kematian 

Setelah formulir 4 disetujui  oleh Kepala Kantor Cabang, maka klaim 

jaminan kematian dapat segera dibayarkan melalui BPJS 

Ketenagakerjaan atau bank yang ditunjuk. 
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4.6 Formulir-formulir yang digunakan 

4.6.1 Formulir 1 BPJS Ketenagakerjaan 
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 4.6.2 Formulir 1a PU BPJS Ketenagakerjaan 
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DAFTAR PEKERJA KELUAR 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 
 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

 

 
 

 

4.6.3 Formulir 1b PU BPJS Ketenagakerjaan 



52 

4.6.5 Formulir 2 PU BPJS Ketenagakerjaan 
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Formulir BPJS 

Ketenagakerjaan 

4 
 

PENGAJUAN PEMBAYARAN JAMINAN KEMATIAN DAN JAMINAN HARI TUA 
 

A. Yang bertanda tangan di bawah ini 

1.  Nama                                                                                    :  ............................................................................................................ 

2.  Alamat                                                                                  :  ............................................................................... ............................. 

............................................................................................................ 

3.  Nomor Telp / HP                                                               :  ............................................................................................................ 
4.  Hubungan dengan tenaga kerja                                                istri / suami tenaga kerja                                 orang tua tenaga kerja 

anak tenaga kerja                                              yang mengurus pemakaman 

Ahli waris lainnya, sebutkan ………………………………………………………… 
 

5.  Data tenaga kerja 

a. Nama                                                                               :  ........................................................................................................... . 

b. Nomor Peserta                                                              :  ............................................................................................................ 

c. Tempat / Tanggal lahir                                                :  ............................................................................................................ 

d. Nama ibu kandung                                                       :  ........................................................................................................... . 

e. Nama dan alamat perusahaan                                  :  ............................................................................................................ 

terakhir bekerja                                                            :  ............................................................................................................ 

f.  Upah terakhir *                                                            :  Rp ....................................................................................................... 

B. Permintaan manfaat program :                                             
                  Permintaan Manfaat Program                      DOKUMEN PENDUKUNG 

Jaminan Kematian dan Jaminan Hari Tua                     1 , 2 , 3 , 4 , 5 

Jaminan Kematian, Beasiswa dan Jaminan Hari Tua  1 , 2 , 3 , 4 , 5 , 6 

Jaminan Kematian, Beasiswa                                          2 , 4 , 5 , 6 

Jaminan Kematian                                                             2 , 4 , 5 

Biaya Pemakaman                                                             4 , 7 
C. Dokumen pendukung : 

 

   Daftar Dokumen Pendukung 

1. Kartu Peserta BPJS  TK Asli 

2. Fotocopy KTP  / PASPOR dan Kartu Keluarga tenaga kerja dan ahli  waris yang  masih berlaku 

3. Fotocopy Surat keterangan berhenti bekerja dari  perusahaan atau  Penetapan Pengadilan Hubungan Industrial 

4. Surat keterangan kematian dari  pejabat yang  berwenang 

5. Surat keterangan ahli  waris dari  pejabat yang  berwenang 

6. Surat Keterangan masih menempuh pendidikan dari  instansi yang  berwenang 

7. Fotocopy KTP  / PASPOR pengurus pemakaman 

D. Berkenaan dengan meninggalnya  Tenaga Kerja tersebut dikarenakan : 
Sakit 

Kecelakaan di luar hubungan kerja 

pada hari/tanggal : ……………, .... - ...... - ............. 

E. Metode pembayaran yang dikehendaki :                                    Tunai 

Transfer                      -  Nama Bank       :     ................................ 

-  No Rekening     :     ................................ 

Cashless 

 
Demikian keterangan tersebut diatas saya buat dengan sebenarnya, jika di kemudian hari ternyata terdapat hal-hal yang tidak benar, 

saya wajib mengembalikan  semua uang yang saya terima dari hak tersebut diatas serta bersedia dituntut di pengadilan. 

 
Mengetahui Pimpinan Perusahaan                                                                                                                             ........................................... 

 
 
 
 

Nama : ...............................                                                                                                                                      Nama : ............................... 

* diisi upah terakhir yang dipakai sebagai dasar pembayaran  iuran program BPJS Ketenagakerjaan 

 

 

 

4.6.4 Formulir 4 BPJS Ketenagakerjaan 







































































A. Yang bertanda tangan di bawah ini
1. Nama : .............................................................................................................
2. Alamat : .............................................................................................................

.............................................................................................................
3. Nomor Telp / HP : .............................................................................................................
4. Hubungan dengan tenaga kerja istri / suami tenaga kerja orang tua tenaga kerja

anak tenaga kerja yang mengurus pemakaman
Ahli waris lainnya, sebutkan …………………………………………………………

5. Data tenaga kerja 
a. Nama : .............................................................................................................
b. Nomor Peserta : .............................................................................................................
c. Tempat / Tanggal lahir : .............................................................................................................
d. Nama ibu kandung : .............................................................................................................
e. Nama dan alamat perusahaan : .............................................................................................................

terakhir bekerja : .............................................................................................................
f. Upah terakhir * : Rp ........................................................................................................

B. Permintaan manfaat program :

C. Dokumen pendukung :

D. Berkenaan dengan meninggalnya Tenaga Kerja tersebut dikarenakan :
Sakit
Kecelakaan di luar hubungan kerja 
pada hari/tanggal : ……………, .... - ...... - .............

E. Metode pembayaran yang dikehendaki : Tunai
Transfer - Nama Bank : ................................

- No Rekening : ................................
Cashless

Mengetahui Pimpinan Perusahaan ...........................................

Nama : ............................... Nama : ...............................
* diisi upah terakhir yang dipakai sebagai dasar pembayaran iuran program BPJS Ketenagakerjaan 

PENGAJUAN PEMBAYARAN JAMINAN KEMATIAN DAN JAMINAN HARI TUA

Demikian keterangan tersebut diatas saya buat dengan sebenarnya, jika di kemudian hari ternyata terdapat hal-hal yang tidak benar, 
saya wajib mengembalikan semua uang yang saya terima dari hak tersebut diatas serta bersedia dituntut di pengadilan.

Formulir
 BPJS 

Ketenagakerjaan 
4

ü Permintaan Manfaat Program DOKUMEN PENDUKUNG
Jaminan Kematian dan Jaminan Hari Tua 1 , 2 , 3 , 4 , 5 
Jaminan Kematian, Beasiswa dan Jaminan Hari Tua 1 , 2 , 3 , 4 , 5 , 6  
Jaminan Kematian, Beasiswa 2 , 4 , 5 , 6  
Jaminan Kematian 2 , 4 , 5 
Biaya Pemakaman 4 , 7 

ü Daftar Dokumen Pendukung
1. Kartu Peserta BPJS TK Asli
2. Fotocopy KTP / PASPOR dan Kartu Keluarga tenaga kerja dan ahli waris yang masih berlaku
3. Fotocopy Surat keterangan berhenti bekerja dari perusahaan atau Penetapan Pengadilan Hubungan Industrial
4. Surat keterangan kematian dari pejabat yang berwenang
5. Surat keterangan ahli waris dari pejabat yang berwenang
6. Surat Keterangan masih menempuh pendidikan dari instansi yang berwenang
7. Fotocopy KTP / PASPOR pengurus pemakaman
















